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ABSTRAK

Pengujian pertama dilakukan karena terdapat perubahan spesifikasi teknis pada pekerjaan peningkatan sistem
persinyalan dan telekomunikasi untuk itu dilakukan pengujian pertama kembali. Pengujian dilakukan untuk
mengukur, menganalisis, dan menilai kondisi sesuai dengan kondisi di lapangan. jika tedapat ketidaksesuaian
antara hasil pengujian terhadap peraturan yang berlaku maka akan dilakukan pengujian tindak lanjut.

Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, pengumpulan datanya dengan observasi/pengamatan di lapangan
dan analisis datanya secara kualitatif. Dalam penelitian ini terdapat tiga penggerak wesel elektrik yang diuji yaitu
nomor W23C1, W13C2, dan W51A2. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian pertama yang terdiri dari uji
rancang bangun dan uji fungsi. Pengujian yang dilakukan uji rancang bangun yang terdiri dari uji kelengkapan,
uji lebar lidah wesel, uji lebar jalan rel. Uji fungsi terdiri dari uji tegangan, uji arus, uji ganjalan, dan uji indikasi
pada visual display unit (VDU).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hasil pengujian tidak sesuai yaitu lebar lidah kurang dari 125 mm,
lebar jalan rel melebihi toleransi, dan uji ganjalan melebihi standar. Berdasarkan analisis diatas, maka harus
dilakukan penyetelan ulang wesel dan penggantian rel lantak karena terdapat rel lantak yang terkikis/aus untuk
menghindari risiko anjlokan kereta api.

ABSTRACT

The first test was carried out because there was a change in the technical specifications on the improvement of
the signaling and telecommunications systems for it was done the first test Back. Tests were conducted to measure,
analyze, and assess the conditions according to the conditions in the field. If there were discrepancies between
the test results to the regulations in force then follow-up tests would be conducted.

This type of test is qualitative descriptive, data collection with observation in the field and data analysis
qualitatively. In this study there are three electrical wesel drivers tested namely numbers W23C1, W13C2, and
W51A2. The test performed is the first test consisting of building test and function test. The test carried out is a
building test that consists of a compactness test, a test of the wheels width, an analysis of the railway width. The
functional test consists in the test of voltage, a testing of the current, and an indication of the length of the trains,
and the display is on the surface of the fire, because there is a visual displacement above the river width (VDU).

The results of the study showed that there were inappropriate test results, i.e. a tongue width of less than 125 mm,
a railway path width exceeding the tolerance, and a running test that exceeded the standard. Based on the above
analysis, it is necessary to reassemble the turnout and replace the stock rail because there are slopes that are
ripped out to avoid the risk of a train turning.
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I. PENDAHULUAN

Perkeretaapian adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas prasarana, sarana, dan sumber
daya manusia, serta norma, Kriteria, persyaratan prosedur untuk penyelenggaraan transportasi
kereta api.

Prasarana Perkeretaapian berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2007 Tentang
Perkeretaapian terdiri dari jalur kereta api, stasiun kereta api, dan fasilitas operasi kereta api
yang diperlukan agar kereta api dapat dioperasikan.

Jalur kereta api merupakan jalur yang terdiri atas rangkaian petak jalan rel yang meliputi ruang
manfaat jalur kereta api, ruang milik jalur kereta api, dan ruang pengawas jalur kereta api,
termasuk bagian atas dan bawahnya yang digunakan untuk lalu lintas kereta api. Jalur kereta
api terdiri dari jalan rel, jembatan, dan terowongan.

Stasiun kereta api merupakan tempat pemberangkatan dan pemberhentian kereta api. Stasiun
terdiri dari gedung, instalasi pendukung seperti instalasi listrik, instalasi air, dan pemadam
kebakaran. Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 33 Tahun 2011 Tentang Jenis, Kelas, dan
Kegiatan di Stasiun Kereta Api. Stasiun dibagi menjadi 3 yaitu, stasiun kelas kecil, stasiun
kelas sedang, dan stasiun kelas besar. Stasiun tanah abang termasuk kedalam kelompok stasiun
kelas besar. Stasiun tanah abang terletak pada km 6+915.

Fasilitas operasi kereta api merupakan segala fasilitas yang diperlukan agar kereta api dapat
dioperasikan. Fasilitas Operasi Terdiri dari Peralatan persinyalan, peralatan telekomunikasi,
dan instalasi listrik. Fasilitas Operasi dibagi menjadi perangkat luar ruangan dan dalam
ruangan, penggerak wesel termasuk kedalam fasilitas operasi luar ruangan.

Wesel adalah perangkat di jalur kereta api yang berfungsi untuk mengalihkan kereta api dari
satu jalur ke jalur lainnya. Wesel terdiri dari beberapa komponen yang salah satunya yaitu
penggerak wesel. Penggerak wesel adalah peralatan yang dapat menggerakkan lidah wesel
sesuai dengan arah rute yang diinginkan. Kondisi wesel dan penggerak wesel yang tidak baik
dapat menyebabkan anjlokan dan kecelakaan kereta api, yang dapat mengakibatkan kerusakan
infrastruktur, kerugian finansial, dan bahkan korban jiwa. Untuk itu diperlukannya lembaga
pemerintah atau lembaga yang telah tersertifikasi oleh kementerian perhubungan untuk
menjaga kelaikan prasarana, sarana yang beroperasi, dan kompetensi sumber daya manusia.

Pengujian adalah proses yang dilakukan untuk mengevaluasi dan memverifikasi bahwa suatu
sistem telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Pengujian terdiri dari uji pertama
dan uji berkala. Pengujian Pertama terdiri dari uji rancang bangun dan uji fungsi. Pengujian
pertama dilakukan karena terdapat perubahan spesifikasi teknis pada pekerjaan peningkatan
sistem persinyalan dan telekomunikasi untuk itu dilakukan pengujian pertama Kembali di
stasiun tanah abang. Pengujian dilakukan dengan mengukur, menganalisis, dan menilai kondisi
sesuai dengan kondisi dilapangan, hal ini dilakukan untuk mengetahui ketidaksesuaian antara
hasil pengujian dengan persyaratan yang telah ditetapkan. Pengujian yang dilakukan meliputi
uji rancang bangun terdiri dari uji kelengkapan, uji lebar lidah wesel, uji lebar jalan rel. dan uji
fungsi terdiri dari uji tegangan, uji arus, uji ganjalan, dan uji indikasi pelayanan.

Il. METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Pengujian Pertama Fasilitas Operasi KA Berupa Sistem Persinyalan di Stasiun Tanah Abang
km 6+925. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti tanggal pada 5-9 Maret 2024.



B. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengumpulan data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung. Data primer yang diambil meliputi data hasil pengujian uji
rancang bangun fasilitas operasi penggerak wesel elektrik dan data hasil pengujian uji fungsi
fasilitas operasi penggerak wesel elektrik. Data primer ini diperoleh secara langsung dari
lapangan melalui observasi dan survei. Data sekunder yang diperoleh dari instansi-instansi
terkait. Data sekunder yang diambil meliputi peta layout stasiun tanah abang, as built drawing
stasiun tanah abang, dan as built drawing penggerak wesel

C. Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang dilakukan untuk mengidentifikasi
hasil pengujian apakah sesuai dengan ketentuan atau tidak.

D. Analisis Data

Teknik Analisis Data

1. Menyamakan hasil uji dari pengujian penggerak wesel sesuai dengan detail desain;
2. Menganalisis hasil uji dari pengujian penggerak wesel sesuai dengan Ketentuan;
3. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaian hasil pengujian.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Uji Rancang Bangun

Uji rancang bangun dilakukan dengan menyamakan gambar desain dengan kondisi aslinya
apakah sudah sesuai atau terdapat ketidaksesuaian gambar desain dengan kondisi aslinya.
Dalam melaksanakan pengujian rancang bangun terdapat beberapa tahapan yang harus
dijalankan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tahapan pelaksanaan uji rancang bangun penggerak wesel elektrik dibagi menjadi beberapa
pengujian yaitu:
1. Uji Kelengkapan;
2. Pengujian Lebar Lidah;
3. Pengujian Lebar Jalan Rel.
Perlu disiapkan form pengujian sesuai dengan jenis pengujian yang dilakukan.
1. Uji Kelengkapan
Tahapan Uji Kelengkapan sebagai berikut:
a. Siapkan alat tulis dan form pengujian penggerak wesel;
b. Lakukan pengecekan di lapangan apakah kondisi eksisting sesuai dengan form
pengujian;
c. Catat hasil pengujian pada form uji.
2.Pengujian Lebar Lidah Wesel
Tahapan pengukuran lebar lidah wesel sebagai berikut:

a. Siapkan alat tulis dan form pengujian penggerak wesel;

b. Siapkan meteran;

c. Letakkan meteran pada titik periksa melintang arah jalan rel;

d. Catat hasil pengukaran lebar lidah, nilai lebar lidah dalam satuan millimeter (mm).
3. Pengujian Lebar Jalan Rel

Tahapan pengukuran lebar jalan rel sebagai berikut:

a. Siapkan alat tulis dan form pengujian penggerak wesel;
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b. Siapkan meteran;
c. Letakkan meteran pada titik periksa melintang arah jalan rel;
d. Catat hasil pengukaran lebar jalan rel, nilai lebar jalan rel dalam satuan millimeter
(mm).
B. Analisis Uji Fungsi

Uji fungsi yaitu mengecek perangkat dan dijalankan sesuai dengan fungsinya apakah
perangkat tersebut dapat berfungsi dengan baik atau tidak. Dalam melakukan uji fungsi
terdapat tahapan yang harus dijalankan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tahapan pelaksanaan uji fungsi penggerak wesel elektrik dibagi menjadi beberapa pengujian
yaitu:

1. Pengujian Tegangan;

2. Pengujian Arus;

3. Uji Ganjalan.

4. Uji Indikasi Visual Display Unit (VDU)

Perlu disiapkan form pengujian sesuai dengan jenis pengujian yang dilakukan.
1. Pengujian Tegangan
Tahapan pengukuran tegangan sebagai berikut:

a. Siapkan alat tulis dan form pengujian penggerak wesel;

b. Siapkan Avometer;

c. Sesuaikan terlebih dahulu mode Avometer dengan parameter yang akan diukur yaitu
pengukuran tegangan;

d. Lakukan koordinasi dengan PPKA untuk menggerakkan wesel kearah lurus maupun
belok;

e. Lakukan pengukuran tegangan dengan cara menghubungkan kutup positif(+) dan
negatif(-) pada Avometer ke input dan output tegangan;

f. Pengukuran dilakukan pada saat wesel bergerak kearah lurus maupun belok;

g. Catat hasil pengukaran tegangan, nilai tegangan dalam satuan volt.

2. Pengujian Arus

Tahapan pengukuran arus sebagai berikut:

a. Siapkan alat tulis dan form pengujian penggerak wesel;
b. Siapkan Avometer;
c. Sesuaikan terlebih dahulu mode Avometer dengan parameter yang akan diukur yaitu
pengukuran arus;
d. Lakukan koordinasi dengan PPKA untuk menggerakkan wesel kearah lurus maupun
belok;
e. Lakukan pengukuran arus dengan cara menghubungkan kutup positif(+) dan negatif(-
) pada Avometer ke input dan output arus;
f. Pengukuran dilakukan pada saat wesel bergerak kearah lurus maupun belok;
g. Catat hasil pengukaran arus, nilai arus dalam satuan ampere.
3. Uji Ganjalan
Tahapan uji ganjalan sebagai berikut:
a. Siapkan alat tulis dan form pengujian penggerak wesel;
b. Siapkan feeler gauge/alat ukur celah;
c. Lakukan koordinasi dengan PPKA untuk menggerakkan wesel kearah lurus maupun
belok;
d. Lakukan pengganjalan antara lidah wesel dan rel lantak;
e. Tunggu sekitar 10 detik agar penggerak wesel mengunci/balik.
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f. Catat hasil pengukaran uji ganjalan pada form pengujian.

4. Uji Indikasi Visual Display Unit (VDU)

Tahapan uji indikasi visual display unit sebagai berikut:

Siapkan alat tulis dan form pengujian;

Tekan tombol kelompok wesel (TKW);

®o0ow

C. Analisis Hasil Pengujian
1. Analisis Uji Kelengkapan

Tunggu beberapa saat maka wesel akan berubah kedudukannya;
Catat hasil pengujian indikasi visual display unit

Tekan tombol wesel sesuai dengan nomor wesel yang akan dirubah kedudukannya;

Nomor Motor Label Terminasi Penahan  Wesel
Wesel Wesel Balas

W23C1 0] (0] (0] o 0]
WI13A2 0] (0] 0] o 0]
W51A2 (0] (0] 0] 0 0]

Keterangan:  O: Terpasang
X: Tidak Terpasang

Standar Ket
PM No. Ok
44 Ok
Tahun

2018 Ok

Sumber: Hasil Pengujian, 2024

Berdasarkan Tabel Analisis diatas, hasil uji kelengkapan telah sesuai dengan ketentuan. Pada
tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil pengujian menyatakan kelengkapan penggerak wesel
telah memenuhi syarat yang ditentukan yaitu motor wesel, label wesel, terminasi motor wesel,
penahan balas, dan wesel telah terpasang dengan baik pada tempatnya. Adapun hasil

pengujian menyatakan telah sesuai.

2. Analisis Pengujian Lebar Lidah Wesel

Nomor Lebar Lidah Wesel
Wesel Kiri Kiri Kanan Kanan
Dalam Luar Dalam Luar
(mm) (mm) (mm) (mm)
W23Cl1 123 127 127 126
WI13A2 127 129 126 128
W51A2 128 128 127 127

Standar

Minimal 125
mm Sesuai
dengan PM.

No 60 Tahun

2012

Keterangan

Lidah Kiri
dalam
kurang dari
125 mm

Ok

Ok

Sumber: Hasil Pengujian, 2024

Berdasarkan tabel analisis diatas, hasil pengujian lebar idah pada wesel nomor W23C1 tidak
memenuhi standar dikarenakan lebar lidah kiri dalam hanya 123 mm sedangkan standarnya
minimal 125 mm sesuai dengan PM No. 60 Tahun 2012. Pada wesel W13A2 dan W51A2
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telah memenuhi persyaratan yaitu lebar lidah wesel / bukaan wesel tidak kurang dari 125 mm.
Adapun hasil pengujian menyatakan bahwa hanya wesel W23C1 yang belum memenuhi
ketentuan yang berlaku.

3. Analisis Pengujian Lebar Jalan Rel

Nomor Wesel Lebar Jalan Rel Standar Keterangan
Kiri (mm) Kanan (mm)
W23Cl1 1072 1072 Pada jalan rel Ok
yang telah
beroperasi,
penyimpangan
jalan rel 1067
mm yaitu +4
mm dan -2 mm
W51A2 1073 1071 Sesuai dengan Ok
PM. No 60
Tahun 2012

Sumber: Hasil Pengujian, 2024

Berdasarkan tabel analisis diatas, hasil pengujian lebar jalan rel pada wesel nomor W23C1
untuk lebar jalan rel kiri dan kanan tidak memenuhi standar sedangkan wesel nomor W51A2
untuk lebar jalan rel kiri tidak memenuhi standar dikarenakan melebihi nilai toleransi
penyimpangan sebesar +4 mm dan -2 mm sesuai dengan PM No. 60 Tahun 2012. Pada wesel
W13A2 hasil pengujian telah memenuhi persyaratan yaitu lebar jalan rel masih berada pada
rentang toleransi yang ditetapkan. Adapun hasil pengujian menyatakan bahwa wesel nommor
W23C1 dan W51A2 belum memehuni ketentuan yang berlaku.

4. Analisis Pengujian Tegangan

NOMOR TEGANGAN(Volt) Standar Keterangan
WESEL
W23Cl1 367,6 Penggerak wesel Ok
bisa bekerja dengan
toleransi +10%.
WI13A2 372 Sesuai dengan PM Ok

No. 44 Tahun 2018

W51A2 380 Ok
Sumber: Hasil Pengujian, 2024

Berdasarkan tabel analisis diatas, hasil pengujian tegangan telah sesuai dengan standar.
Penggerak wesel dapat bekerja dengan tegangan sesuai dengan toleransi yang telah ditetapkan
yaitu +10% dari tegangan spesifikasi teknisnya yaitu 380V. Adapun hasil pengujian dari ketiga
wesel tersebut telah memenuhi ketentuan .



5. Analisis Pengujian Arus

NOMOR WESEL ARUS(Ampere) Standar Keterangan

W23Cl1 1,97 Sesuai dengan Ok

PM No. 44

Tahun 2018

yaitu arus
WI13A2 1,99 beban normal < Ok
10 A

WS51A2 1,93 Ok

Sumber: Hasil Pengujian, 2024

Berdasarkan tabel analisis diatas, hasil pengujian arus telah sesuai dengan standar. Penggerak
wesel dapat bekerja dengan arus yang sesuai dengan toleransi yang ditetapkan dan spesifikasi

teknisnya. Spesifikasi teknis sebesar 2,5A. Adapun hasil pengujian tersebut menyatakan
bahwa ketiga wesel tersebut telah sesuai ketentuan yang berlaku.

6. Analisis Uji Ganjalan

Nomor Uji Ganjalan Standar Ket
Wesel 3 mm 4 mm
Terbentuk Tidak Terbentuk Tidak
Terbentuk Terbentuk
Kiri Kanan Kirt Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan
w23Cl  D~N DN DN DA Nilai Ok
Maksimal
LN LA LA LA ganjalan 4 Ok
W13A2 DN DN D mm sesual Lidah
dengan P}i\/I Kanan
NO. 44 Ta un dalam
2018 Ganjalan
5 mm
Terbentuk
LN LN LA LA Ok
W51A2 DA DN DN DN Ok
LN LA LN LA Ok

Ket D: Lidah Dalam
L: Lidah Luar

Sumber: Hasil Pengujian, 2024

Berdasarkan hasil analisis diatas, terdapat ketidaksesuaian hasil pada wesel nomor W13A2
yaitu lidah kanan dalam ganjalan 5 mm terbentuk. Berdasarkan PM No. 44 Tahun 2018
standar uji ganjalan maksimal 4 mm. Wesel nomor W23C1 dan W51A2 telah memenuhi
persyaratan yaitu masih berada dalam toleransi yang diperbolehkan. Adapun hasil pengujian
menyatakan bahwa wesel nomor W13A2 belum memenuhi ketentuan yang berlaku.



7. Analisis Uji Indikasi Pelayanan

Jenis Lokasi Indikasi Berfungsi/Tidak Standar Keteraangan
Berfungsi
Tombol Wesel Visual W23Cl1 \ PM No. 44 Ok
Display WI13A2 \ Tahun 2018 Ok
Unit(Vdu)  W51A2 d Ok

Keterangan: \: Berfungsi
X: Tidak Berfungsi

Sumber: Hasil Pengujian, 2024

Berdasarkan tabel analisis diatas, Hasil Uji Indikasi Visual Display Unit (VDU) telah sesuai
dengan standar. Wesel nomor W23C1, W13A2, dan W51A2 telah memenuhi persyaratan
yaitu indikasi pada meja pelayanan dapat berfungsi dengan baik dan telah sesuai dengan
kondisi di lapangan. Adapun hasil pengujian dari ketiga wesel tersebut telah memenuhi
ketentuan yang berlaku.

D. Analisis Kondisi Eksisting

Nomor Wesel Kondisi
Stang Stang Lidah Rel Lantak
Pendeteksi  Penggerak ~ Wesel
W23Cl1 Baik Baik Baik Terikikis
WI13A2 Baik Baik Terikikis Baik
WS51A2 Baik Baik Baik Terkikis

Sumber: Hasil Pengujian, 2024

Berdasarkan hasil analisis diatas terdapat kondisi yang kurang baik yaitu pada wesel nomor
W23C1 dan W51A2 kondisi rel lantak terkikis (aus) sedangkan wesel nomor W12A2 kondisi
lidah wesel terkikis (aus

IV. KESIMPULAN

1. Dari hasil analisis uji rancang bangun terdapat ketidaksesuaian hasil pengujian yaitu:

a. Wesel nomor W23C1 lebar lidah wesel hanya 123 mm, lebar jalan rel kiri sebesar
1072 mm, dan kanan sebesar 1072 mm.

Wesel W51A2 untuk lebar jalan rel kiri sebesar 1073 mm.

2. Dari hasil analisis uji fungsi terdapat ketidaksesuaian hasil pengujian yaitu pada wesel
nomor W13A2 lidah kanan dalam ganjalan 5 mm terbentuk.

3. Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting, faktor-faktor yang mempengaruhi
ketidaksesuaian hasil pengujian yaitu pada wesel nomor W23C1 dan W51A2 terdapat
rel lantak yang terkikis (aus), dan pada wesel nomor W13A2 terdapat lidah wesel yang
terkikis (aus) sehingga menyebabkan hasil pengujian tidak memenuhi standar

V. SARAN

1. Melakukan penggantian rel lantak dan lidah wesel yang sudah terkikis (aus) untuk
mencegah risiko anjlokan kereta api.

2. Kegiatan pemeriksaan sebaiknya lebih ditingkatkan agar rel bisa awet dan kereta api
yang melintas aman dari risiko anjlokan.

3. Memberikan usulan terhadap fasilitas operasi penggerak wesel yang belum memenubhi
ketentuan untuk diperbaiki/diganti sesuai dengan PM No. 60 Tahun 2012 dan PM No.
44 Tahun 2018.
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